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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Pelaksanaan Penerbitan Surat Tanda Registrasi Pada Tenaga Kesehatan Di Provinsi Sumatera Selatan, di identifikasi permasalahan kurangnya pengetahuan tenaga kesehatan terhadap prosedur pengurusan surat tanda registrasi dan kurangnya peran dinas kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dalam pengawasan dan pembinaan terhadap prosedur pegurusan surat tanda registrasi Desain analisis menggunakan metode deskriptif analisis yang dilakukan melalui beberapa tahap yaitu Kondensasi data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi dengan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan, observasi dan wawancara. Teknik pemeriksaan keabstrakan data dilakukan melalui perpanjangan waktu keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi dan pengecekan teman sejawat serta munculnya referensi. Penelitian ini menggunakan teori Terry (2006), yaitu dengan melihat dari empat faktor yaitu : Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Pengawasan. Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa meskipun dari segi pelayanan Petugas selalu sigap menjawab jika ada pemohon yang masih kebingungan terkait perihal prosedur kepengurusan pelayanan pindah datang yang baru, tanggung jawab Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dalam pelaksanaan penerbitan STR sudah dilaksanakan dengan baik, hanya saja masih kurangnya jumlah STR yang tercetak akibat dari kurang adanya peran dinas kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dalam pengawasan dan pembinaan terhadap prosedur pegurusan surat tanda sedangkan dalam pelaksanaan Penerbitan STR sudah dilaksanakan, semua file di upload melalui website https://ktki.kemkes.go.id/registrasi atau datang langsung ke Kantor Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan karena akan dibantu mulai dari proses pendaftaran, pengumpulan dan pemeriksaan data, verifikasi pemberkasan data, walaupun respon petugas membalas pesan masuk dari masyarakat lambat. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan sudah dilakukan dengan baik; sementara dari sisi monitoring belum adanya koordinasi terkait pembinaan sosialisasi regitrasi online dalam pelaksanaan penerbitan STR, ada Pemohon yang belum memahami prosedurnya. 
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ABSTRACT
          The research entitled Implementation of Issuance of Registration Certificates to Health Workers in South Sumatra Province, identified the problem of lack of knowledge of health workers about the procedures for handling registration certificates and the lack of role of the South Sumatra Provincial Health Office in supervising and fostering procedures for managing registration certificates Analysis design using descriptive analysis methods which are carried out through several stages,   namely condensing data, data presentation, conclusion drawing and verification with the South Sumatra Provincial Health Office. Data were collected through literature studies, observations and interviews. The technique of checking data abstraction is carried out through the extension of participation time, observation, triangulation and peer checking as well as the emergence of references. This research uses Terry's theory (2006), namely by looking at four factors, namely: Planning, Organizing, Implementation and Supervision. Based on the results of the study, it was revealed that even in terms of service, officers are always quick to answer if there are applicants who are still confused about the procedures for managing new moving services, the responsibility of the South Sumatra Provincial Health Office in carrying out the issuance of STRs has been implemented properly, it's just that there is still a lack of number of STRs printed due to the lack of role of the South Sumatra Provincial Health Office in supervising and fostering handling procedures  certificates while in the implementation of the STR Issuance has been carried out, all files are uploaded through the https://ktki.kemkes.go.id/registrasi website or come directly to the South Sumatra Provincial Health Office because they will be assisted starting from the registration process, data collection and examination, verification of data filing, although the response of officers to reply to incoming messages from the public is slow. The South Sumatra Provincial Health Office has been doing well; whereas in the case of monitoring there is no coordination related to the development of online regitration socialization in the implementation of STR issuance, there are Applicants who do not understand the procedure. 
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PENDAHULUAN


Tenaga kesehatan adalah seseorang yang berdedikasi dalam bidang pelayanan kesehatan, yang memiliki pengetahuan dan/ atau keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan kesehatan, yang pada jenis tertentu memerlukan izin untuk melakukan pekerjaan kesehatan. Pada tahun 2014, Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia (KTKI) dibentuk berdasarkan Undang-Undang Tenaga Kesehatan No.36, meningkatkan kualitas kegiatan tenaga kesehatan dan memberikan perlindungan hukum dan keselamatan kepada tenaga kesehatan dan masyarakat. eputusan Presiden Nomor 90 Tahun 2017 Dewan Profesi Kesehatan Indonesia, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 86 Tahun 2019 mengubah Keputusan Presiden Nomor 90 Tahun 2017. Tugas setiap dewan profesi kesehatan adalah mengatur, menetapkan dan memajukan kesehatan praktek tenaga kesehatan untuk meningkatkan mutu pelayanan di bidangnya. Surat Tanda Registrasi yang  disingkat STR adalah surat keterangan tertulis yang dikeluarkan oleh setiap konsil profesi kesehatan kepada tenaga kesehatan terdaftar.

Pada tahun 2019-2020, seluruh pengajuan STR dilakukan secara online melalui aplikasi STR Online versi 2.0 yang akan membawa perubahan mekanisme seperti, berkas persyaratan permohonan STR di-upload (tidak dikirim dalam bentuk kertas), koneksi ke data kependudukan dan catatan sipil (Dukcapil), dan database pendidikan tinggi (PD DIKTI).  Pada proses penerbitan surat tanda registrasi tenaga kesehatan masih mengalami beberapa permasalahan diantaranya kurangnya kelengkapan berkas yang akan diusulkan oleh calon tenaga kesehatan yang akan mengajukan surat keterangan registrasi seperti identitas diri yang belum terisi dengan benar, pengunggahan foto selfi yang tidak sesuai dengan ketentuan KTKI, penulisan jenjang tidak sesuai, tidak melakukan monitoring terhadap data yang telah di usulkan serta lambatnya melakukan revisi ketika diminta oleh petugas saat terdapat kesalahan. Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah diantaranya : 
1. Kurangnya pengetahuan tenaga kesehatan terhadap prosedur pengurusan surat tanda registrasi.

2. Kurang adanya peran dinas kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dalam pengawasan dan pembinaan terhadap prosedur pegurusan surat tanda registrasi.


Tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pelaksanaan Penerbitan Surat Tanda Registrasi Pada Tenaga Kesehatan Di Provinsi Sumatera Selatan. 
TINJAUAN PUSTAKA
Teori Manajemen

Manajemen adalah suatu proses kerja sama antar pegawai untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan kegiatan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, personalia, pengarahan, kepemimpinan, dan pengawasan. Proses ini dapat menentukan pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai hasil lebih yang efisien dan efektif. (Afandi (2018:1))
Fungsi Manajemen

George R. Terry membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating(Pelaksanaan/Penggerakan) dan Controlling (Pengawasan disingkat dengan POAC.:
1. 
Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan suatu kegiatan membuat tujuan organsasi dan diikuti dengan berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. Perencanaan menyiratkan bahwa manajer terlebih dahulu memikirkan dengan matang tujuan dan tindakannya. Biasanya tindakan manajer  itu  berdasarkan  atas metode, rencana atau logika tertentu,  bukan suatu firasat.

2. 
Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah kegiatan menghimpun sumber daya manusia yang ada dalam organisasi untuk melaksanakan rencana yang telah ditetapkan dan mencaapai tujuan organisasi. 

3. 
Pelaksanaan (Actuating)


Pelaksanaan merupakan  fungsi  yang penting, karena pelaksanaan fungsi ini terkait dengan orang sebagai objek langsung. Actuating adalah kegiatan yang membuat  organisasi bekerja. 

4. 
Pengawasan (Controlling)


Fungsi pengawasan merupakan fungsi terakhir dari proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan menentukan pelaksanaan proses manajemen, sehingga harus dilakukan dengan baik.
METODE PENELITIAN
Menurut (Sugiyono 2011: 257) Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, tindakan dan lain-lain dengan tujuan untuk mengetahui dan menggambarkan analisis pelaksanaan penerbitan surat tanda registrasi pada tenaga kesehatan di Provinsi Sumatera Selatan. Definisi operasional diartikan semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana cara menyusun variabel, sehingga dapat memberikan suatu informasi ilmiah yang amat membantu penelitian lain yang ingin menggunakan variabel yang sama.(Arikunto, 2002:27). Yang menjadi indikator pengukurannya seperti dibawah ini : 
1. Perencanaan
a. Tujuan
b. SDM

c. Anggran/dana
d. Sarana dan Prasarana

2. Pengorganisasian
a. Struktur organisasii
b. Tugas dan tanggung jawab

3. Pelaksanaann
a. Persyaratan pembuatan STR
b. Prosedur pembuatan STM
c. Pencetakan E-STR

4. Pengawasan

a. Proses Pengawasan

b. Laporan Hasil

Tiga teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.. Miles and Huberman yang dikutif oleh Sugiyono (2012:334) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan / verifikasi data (conclusion/verification)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan 
a. Tujuan
Tujuan diadakannya program layanan melalui sistem online STR di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Kota Palembang ini sudah berjalan baik. Namun masih kurangnya pengetahuan tenaga kesehatan terhadap prosedur pengurusan surat tanda registrasi mengakibatkan terhambatnya pelayanan khususnya pada saat pelaksanaan penerbitan surat tanda registrasi.
b. SDM
Kompetensi yang dimiliki petugas dalam memberikan pelayanan kepada pemohon sudah baik, meskipun dari segi pemahaman prosedur penerbitan STR mereka belum menguasai kemampuan berteknologi. Beberapa petugas sudah memiliki kemampuan dalam bidang akademik dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, namun kenyatannya masih kurangnya pengetahuan tenaga kesehatan terhadap prosedur pengurusan surat tanda registrasi mengakibatkan terhambatnya pelayanan khususnya pada saat pelaksanaan penerbitan surat tanda registrasi.

c. Anggaran/Dana
Pelayanan terkait sumber daya operasional atau biaya operasional pe layanan STR di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan adalah baik.
d. Sarana dan Prasarana
Fasilitas yang ditawarkan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel berupa komputer dan jaringan internet sudah baik. Untuk mendukung proses pelayanan kantor Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel menyediakan sarana dan prasarana bagi pemohon dan petugas. Sarana dan prasarana yang disediakan dirancang agar pemohon maupun petugas merasa nyaman dan aman ketika berada dan mengurus berkas administrasi Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel
2. Pengorganisasian 
a. Struktur Organisasi
Merujuk pada Pergub Sumsel nomor 76 tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, struktur organisasi terdiri dari Kepala Dinas, Sekretariat, Sub bagian, Bidang2 dan departemen.
b. Tugas dan tanggung jawab
Untuk tanggung jawab dalam pelaksanaan penerbitan STR sudah dilaksanakan dengan baik, hanya saja masih kurangnya jumlah STR yang tercetak karena kurang adanya peran dinas kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dalam pengawasan dan pembinaan terhadap prosedur pegurusan surat tanda registrasi.
3. Pelaksanaan    (Actuating)
a. Persyaratan   Pembuatan STR
Persyaratan pembuatan STR, baik dalam hal dokumen yang di upload maupun pengajuan registrasi STR dapat dilihat dan dilakukan melalui website https://ktki.kemkes.go.id/registrasi
b. Prosedur Penerbitan STR
Verifikasi pemberkasan data bahwa dalam verifikasi data si pemohon yang akan di input ke sistem komputer sudah berjalan dengan lancar dimana Staff dengan hati-hati dan teliti dalam menginput data ke komputer, data yang masuk atau diinput ke komputer sesuai dengan data yang dikirim si pemohon ke website STR petugas. Banyaknya pemohon pada proses penerbitan surat tanda registrasi tenaga kesehatan masih mengalami beberapa permasalahan diantaranya kurangnya kelengkapan berkas yang akan diusulkan oleh calon tenaga kesehatan yang akan mengajukan surat keterangan registrasi seperti identitas diri yang belum terisi dengan benar, pengunggahan foto  yang tidak sesuai dengan ketentuan KTKI, penulisan jenjang tidak sesuai, tidak melakukan monitoring terhadap data yang telah di usulkan serta lambatnya melakukan revisi ketika diminta oleh petugas saat terdapat kesalahan dan lamanya balasan petugas membuat pemohon dalam menerima pelayanan menjadi terhambat.

c. Pencetakan E-STR

STR diterbitkan sesuai dengan informasi atau berkas yang dimasukkan atau dikirim oleh pemohon, jadi sangat minim terjadi kesalahan dalam penerbitan surat karena sebelum terbit surat melakukan tahap pemeriksan berkas dan verifikasi data di komputer. Sebelum surat di tanda tangani oleh kepala bidang akan dicek lagi oleh kasi pindah datang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan program layanan STR dalam penerbitan surat di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan adalah baik.Berikut adalah bagan alur pencetakan surat tanda registrasi (E-STR) 

4. Pengawasan
a. Proses Pengawasan 
Kurangnya peran dinas kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dalam pengawasan dan pembinaan terhadap prosedur pegurusan surat tanda registrasi di daerah yang belum dijangkau jaringan, menunjukkan bahwa monitoring yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan guna meningkatkan pelayanan adalah sudah baik, namun karena belum adanya koordinasi terkait pembinaan sosialisasi regitrasi online dalam pelaksanaan penerbitan STR, ada Pemohon yang belum memahami prosedurnya.

b. Laporan Hasil
Pemohon yang memiliki STR mendapatkan perlindungan, pengakuan dan status hukum. Diatur dengan hukum administrasi, dimana dokumen resmi dikeluarkan oleh instansi pelaksana bersama dengan bukti otentik layanan yang mengikat secara hukum.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini mengenai “Analisis Pelaksanaan Penerbitan Surat Tanda Registrasi Pada Tenaga Kesehatan di Provinsi Sumatera Selatan” bisa di uraikan sebagai berikut:

1. Perencanaan dalam hal ini yaitu prosedur penerbitan Surat Tanda Registrasi dengan sistem online sudah sangat baik yang bertujuan agar Surat Tanda Registrasi bisa dilakukan secara mandiri oleh tenaga kesehatan dalam mendapatkan STR sehingga tidak ada lagi kesalahan data pada pemohon. Tenaga Kesehatan juga dapat mendownload sendiri Surat Tanda Registrasinya dimanapun dan kapanpun tanpa menunggu waktu lama. Namun tidak adanya anggaran Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan kaitannya dengan pelayanan dan sosialisasi prosedur penerbitan Surat Tanda Registrasi tidak optimal.
2. Pada dimensi pengorganisasian tanggung jawab Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dalam pelaksanaan penerbitan STR sudah dilaksanakan dengan baik.
3. Pada pelaksanaan program Penerbitan STR sudah dilaksanakan dengan baik, dalam Persyaratan pembuatan STR semua file upload melalui website https://ktki.kemkes.go.id/registrasi semua data terkoneksi dengan data kependudukan dan catatan sipil (Dukcapil) dan angkalan data Pendidikan Tinggi (PD Dikti).
4. Pada dimensi Pengawasan monitoring yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan kurang optimal, hal ini dikarenakan tidak adanya anggaran terkait pembinaan dan pengawasan pada seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Sehingga prosedur pelaksanaan Surat Tanda Registrasi Tenaga Kesehatan di Provinsi Sumatera Selatan tidak tersosialisasikan dengan baik.
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